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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Peran Ganda, 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Melalui Kendali Diri 

Sebagai Variabel Intervening pada Tenaga Kesehatan Wanita di Puskesmas 

Burneh Bangkalan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

Analisi Jalur (Analysis Path). Responden penelitian ini adalah 45 responden di 

Puskesmas Burneh Bangkalan yang dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari 

tiga variabel, yaitu Peran Ganda, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja, dan 

Kendali Diri. Data dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Program for Social 

Science). Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Peran ganda berpengaruh 

posistif signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan wanita, (2) Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan wanita, (3) 

Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan 

wanita, (4) Peran ganda berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kendali diri 

tenaga kesehatan wanita, (5) Lingkungan kerja berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kendali diri, (6) Beban kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kendali diri, (7) kendali diri berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kinerja. (8) Pengaruh secara tidak langsung positif signifikan peran ganda 

terhadap kinerja melalui kendali diri, (9) Pengaruh secara tidak langsung positif 

signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja melalui kendali diri, (10) Pengaruh 

secara tidak langsung positif signifikan beban kerja terhadap kinerja melalui 

kendali diri. 

 

Kata kunci: Peran Ganda, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja, Kendali 

Diri 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the influence of dual roles, work 

environment and workload on performance through self-control as an intervening 

variable in female health workers at the Burneh Bangkalan Community Health 

Center. This research uses quantitative methods with Path Analysis techniques. 

The respondents for this research were 45 respondents at the Burneh Bangkalan 

Community Health Center who were selected using purposive sampling 

techniques. Data were collected using a questionnaire consisting of three 

variables, namely Dual Role, Work Environment, Workload, Performance and 

Self-Control. Data were analyzed using SPSS (Statistical Program for Social 

Science). The results of this research show that: (1) Dual roles have a significant 

positive effect on the performance of female health workers, (2) The work 

environment has a positive and significant effect on the performance of female 

health workers, (3) Workload has a significant positive effect on the performance 

of female health workers, ( 4) Dual roles have an insignificant negative effect on 

self-control of female health workers, (5) Work environment has an insignificant 

negative effect on self-control, (6) Workload has a significant negative effect on 

self-control, (7) self-control has an insignificant positive effect on self-control. 

performance. (8) Significant positive indirect influence of dual roles on 

performance through self-control, (9) Significant positive indirect influence of 

work environment on performance through self-control, (10) Significant positive 

indirect influence of workload on performance through self-control. 

 

Keywords: Dual Role, Work Environment, Workload, Performance, Self-

Control 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengkoordinasian, dan sebagai pengawasan 

terhadap pengadaan, pemberian balas jasa, pengembangan, pemisahan tenaga 

kerja dan pengitegrasian dalam suatu rangka untuk mencapai tujuan dalam 

berorganisasi Mangkunegara, (2004). Untuk mencapai suatu tujuan dalam 

berorganisasi harus memiliki sumber daya yang berkualitas. Penggunaan 

sumber daya manusia dengan kualitas tinggi tidak akan lepas dari pencapaian 

suatu kinerja yang baik.  Dengan demikian bahwa suatu organisasi yang 

berhasil mencapai suatu tujuan salah satu faktor utamanya merupakan sumber 

daya manusia. Organisasi adalah suatu menurut Hasibuan, (2014) sistem 

perserikatan formal, terstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. Perilaku organisasi akan 

sangat berhubungan dengan pekerjaan dengan berbagai situasi lingkungan 

maka dari itu akan banyak perilaku yang saling berkaitan seperti kehadiran 

karyawan, tugas kerja karyawan, produktivitas karyawan, manajemen, kinerja 

karyawan bahkan sampai ke penampilan karyawan. Kompleksitas pekerjaan 

karyawan pada dunia kerja untuk menuntut seorang karyawan memperlihatkan 

sikap profesionalisme dalam bekerja. Aspek profesionalitas terbagi menjadi 

beberapa aspek salah satunya meminimalisir terjadinya suatu peran ganda pada 

lingkungan kerja. 
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Dengan adanya digitalisasi akan meningkatkan persaingan dalam bekerja, 

persaingan ini tidak hanya meliputi dari kaum laki – laki saja namun kaum 

perempuan pun ikut serta meramaikan persaingan dalam bekerja, mulai dari 

berdagang, kantoran, instansi – instansi pemerintahan maupun tenaga 

kesehatan yang banyak diperankan oleh kaum perempuan. Dalam 

permasalahan ini dapat disimpulkan bahwa dalam dunia kerja saat ini 

memberikan kesan yang sangat ketat dan harus ditanggapi lebih lanjut oleh 

para calon pekerja dengan memberikan dan mengembangkan kualitas yang 

sesuai dengan kriteria oleh perusahaan yang akan menjadi tujuannya. 

Dapat diperhatikan antara laki – laki dan perempuan dalam pekerjaan 

semakin lama akan semakin ketat dengan adanya pertumbuhan teknologi dan 

para wanita akan sadar mengenai pentingnya pendidikan yang tinggi untuk 

menunjang karir seorang wanita. Menurut Yanwa (2019) wanita karir adalah 

seorang wanita yang memiliki pekerjaan atau sebuah usaha milik sendiri 

sehingga bisa menjadi mandiri secara finansial, mereka akan selalu aktif dalam 

mengembangkan skill dan potensi untuk mengejar jenjang karir yang lebih 

tinggi. Diterangkan lebih lanjut menjadi wanita karir tidaklah mudah, selain 

mereka bekerja wanita karir, sebagai wanita yang sadar akan kedudukan wanita 

yang baik dalam keluarga juga akan memperhatikan kondisi yang ada di 

rumah. 

Pada era digitalisasi seperti saat ini akan semakin banyak para wanita yang 

akan memutuskan untuk bekerja guna menyempurnakan perekonomian sebuah 

keluarga. Sekarang untuk memenuhi kebutuhan sehari - hari yang semakin 
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tinggi, sehingga para tenaga kerja berusaha mungkin untuk dapat 

memenuhi  dan  membantu perekonomian keluarganya, akan sangat sulit jika 

hanya mengandalkan satu penghasilan pada satu lapangan pekerjaan saja, maka 

untuk para tenaga kesehatan khususnya wanita yang akan tergerak untuk 

mencari peluang guna bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Di 

Indonesia tenaga Kesehatan ikut serta menyumbang perkembangan 

perekonomian Indonesia. Dikarenakan banyaknya kebutuhan  sehari – sehari 

maka hal itu akan mendapatkan akibat adanya dua pekerjaan yang harus 

ditempuh beberapa tenaga kesehatan seperti dokter yang membagi waktunya 

untuk membuka praktek di rumahnya, sama hal dengan perawat hingga bidan 

yang membuka praktek dan bahkan tak jarang para tenaga kesehatan wanita 

yang bekerja juga harus mengurusi rumah tangganya. 

Dikarenakan banyaknya tenaga kesehatan khususnya wanita yang ikut 

andil dalam urusan rumah tangga hal ini akan mengakibatkan adanya dua 

kepentingan atau adanya peran lain yang harus dilakukan para tenaga kesehatan 

wanita yaitu pekerjaan sebagai tenaga kesehatan wanita dan perannya sebagai 

ibu rumah tangga, memiliki peran ganda. 

Menurut Wahab, A dan Yasrie, A (2019) peran ganda suatu pekerjaan 

yang timbul adanya peran turut ambil secara bersamaan sehingga menimbulkan 

tekanan – tekanan atau membutuhkan perhatian yang lebih antara satu peran 

dengan yang lainnya. Peran adalah tugas atau suatu kewajiban yang dilakukan 

setiap individu pada setiap kondisi dengan tingkah laku untuk memiliki tujuan 

dengan mengkondisikan keadaan yang ada, para tenaga Kesehatan yang 
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memiliki peran ganda dihadapkan dengan posisi yang rumit dengan 

penempatan diri mereka di antara beberapa kepentingan di luar puskesmas. 

Menurut Norawati et al., (2021) lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu hal  di sekitar karyawan saat bekerja, baik internal maupun eksternal 

yang mempengaruhi karyawan dan pekerjaannya ketika bekerja. Menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman akan menunjang kinerja karyawan dan 

menimbulkan rasa kepuasan antar karyawan dalam suatu instansi. Lingkungan 

kerja yang nyaman membuat karyawan merasakan kenyamanan dalam bekerja 

dan akan melakukan semaksimal mungkin terhadap perusahaannya. 

Kinerja seorang tenaga kesehatan akan dipengaruhi oleh beban kerja, 

menurut Rahayu dan Suhayati, (2021) bahwa beban kerja sebagai proses yang 

akan dilakukan karyawan dalam kelompok jabatan, unit kerja untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan suatu target yang telah ditentukan. Beban 

kerja merupakan kapasitas kemampuan seorang karyawan dalam 

menyelesaikan tugas atau pekerjaannya yang dibebankan 

kepadanya  (Sugiharjo dan Aldata, 2018). Dalam kelebihan beban kerja akan 

menuntut karyawan memberikan kekuatan dan waktu secara berlebih dari 

kapasitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya, maka dari itu setiap karyawan 

tenaga kesehatan memiliki perbedaan ketahanan kerja dan tekanan kerja yang 

berbeda. 

Menurut Sedangkan menurut Ghufron, (2010) dalam Marsela & Supriatna, 

(2019)  kendali diri atau Self control dapat diartikan sebagai aktivitas 

pengendalian tingkah laku seseorang. Seseorang yang memiliki peran ganda 
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dan lingkungan kerja dapat mengendalikan diri guna tidak terciptanya stress 

kerja yang dapat mengakibatkan keterbengkalaian pekerjaannya, sehingga 

mengurangi kualitas kinerja terhadap perusahaan. kebijakan sebuah instansi 

yang memiliki masalah terhadap peran ganda untuk menyelesaikan berbagai 

masalah yang melibatkan karyawan sebaiknya direalisasikan dalam kebijakan – 

kebijakan manajemen sumber daya manusia yang akan diharapkan 

menciptakan lingkungan kerja guna menguntungkan bagi sebuah instansi. 

Untuk itu seorang karyawan dituntut untuk melakukan program – program 

yang dirancang oleh pimpinan pada perusahaan guna meningkatkan 

produktivitas sebagai seorang karyawan. Hal ini dikarenakan seorang karyawan 

akan mempunyai kinerja yang baik sehingga akan meningkatkan produktivitas 

perusahaan juga ikut meningkat. Untuk itu kinerja dari sumber daya manusia 

sangat penting bagi kehidupan perusahaan demi tercapainya produktivitas yang 

unggul dan berkualitas tinggi. 

Kondisi kerja pada tenaga kesehatan wanita yang berlawanan serta tidak 

diimbangi dengan istirahat yang berkualitas baik di dalam jam dinas maupun 

diluar jam dinas. Bagi seorang wanita yang sudah menikah memiliki jam 

istirahat yang kurang serta harus bekerja dibawah tekanan, sehingga timbul 

peran ganda disebabkan pekerjaan yang memiliki jam kerja tidak teratur, beban 

kerja yang tinggi, peran ganda personal pada tempat kerja, serta lingkungan 

kerja yang kurang memadai dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan tanggung 

jawab terhadap keluarga. 
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Dalam keadaan ini seorang karyawan akan berusaha menimbulkan kendali 

diri untuk mengendalikan emosi yang mengganggu pikiran pada karyawan saat 

bekerja. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diberi judul  

Dalam keadaan ini seorang karyawan akan berusaha menimbulkan 

kendali diri untuk mengendalikan emosi yang mengganggu pikiran pada 

karyawan saat bekerja. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diberi 

judul “Pengaruh Peran Ganda, Lingkungan Kerja, Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Tenaga Kesehatan Melalui Kendali Diri Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Pada Tenaga Kesehatan Wanita Puskesmas 

Burneh Bangkalan)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh peran ganda terhadap kinerja tenaga kesehatan 

wanita? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap kinerja tenaga kesehatan 

wanita? 

3. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan 

wanita? 

4. Bagaimana pengaruh peran ganda terhadap kendali diri tenaga 

kesehatan wanita? 

5. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhdap kendali diri tenaga 

kesehatan wanita? 
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6. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kendali diri tenaga 

kesehatan wanita? 

7. Bagaimana pengaruh kendali terhadap kinerja tenaga kesehatan 

wanita? 

8. Bagaimana pengaruh secara tidak langsung peran ganda terhadap 

kinerja melalui kendali diri tenaga kesehatan wanita? 

9. Bagaimana pengaruh secara tidak langsung lingkungan kerja terhadap 

kinerja melalui kendali diri tenaga kesahatan wanita? 

10. Bagaimana pengaruh secara tidak langsung beban kerja terhadap 

kinerja melalui kendali diri tenaga kesehatan wanita? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh peran ganda terhadap kinerja tenaga 

kesehatan wanita 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga 

kesehatan wanita 

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja tenaga 

kesehatan wanita 

4. Untuk mengetahui pengaruh peran ganda terhadap kendali diri tenaga 

kesehatan wanita 

5. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kendali diri 

tenaga kesehatan wanita 

6. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kendali diri tenaga 

kesehatan wanita 
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7. Untuk mengetahui pengaruh kendali diri terhadap kinerja tenaga 

kesehatan wanita 

8. Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung peran ganda 

terhadap kinerja melalui kendali diri tenaga kesehatan wanita 

9. Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung lingkungan kerja 

terhadap kinerja melalui kendali diri tenaga kesahatan wanita 

10. Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung beban kerja 

terhadap kinerja melalui kendali diri tenaga kesehatan wanita? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diharapkan penulis dari 

penelitian yang akan dilakukan, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan gambaran keterkaitan kinerja yang telah dipelajari 

pada mata kuliah manajemen sumber daya manusia terhadap studi 

kasus yang terjadi di sekitar. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Puskesmas Burneh, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi Puskesmas Burneh di Kecamatan 

Bangkalan sehingga dapat dijadikan bahan perrtimbangan dalam 

Kinerja. 
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b. Bagi pemerintah, sebagai landasan dalam membuat perencanaan atau 

kebijakan terhadap masyarakat terkhusus serta memberikan 

dukungan kepada tenaga kesehatan di Puskesmas Burneh sehingga 

kebijakan yang dihasilkan nantinya memiliki output yang tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan dilapangan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tentang peran ganda, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

tenaga kesehatan melalui kendali diri sebagai vatiabel intervening (Studi pada 

tenaga kesehatan wanita di Puskesmas Burneh Bangkalan). Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Peran ganda berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja tenaga 

kesehatan wanita  

b. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

tenaga kesehatan wanita  

c. Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja tenaga 

kesehatan wanita  

d. Peran ganda berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kendali 

diri tenaga kesehatan wanita 

e. Lingkungan kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

kendali diri tenaga kesehatan wanita  

f. Beban kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kendali 

diri tenaga kesehatan wanita 

g. Kendali diri berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 

tenaga kesehatan wanita 

h. Pengaruh secara tidak langsung positif dan signifikan peran ganda 

terhadap kinerja tenaga kesehatan wanita melalui kendali diri. 
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i. Pengaruh secara tidak langsung positif dan signifikan lingkungan 

kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan wanita melalui kendali diri. 

j. Pengaruh secara tidak langsung positif dan tidak signifikan beban 

kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan wanita melalui kendali diri. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti mempunyai keterbatasan 

antara lain: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan di Puskemsmas Burneh Bangkalan 

dengan total sampel yang terbatas yaitu 45 responden. Dari 

keterbatasan tersebut peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan pada lingkup yang lebih luas. 

b. Penelitian ini hanya mengkaji dan menguji variabel peran ganda, 

lingkungan kerja, dan beban kerja sebagai faktor penentu kinerja 

melaui variabel kendali diri sebagai variabel intervening, 

sehingga masih banyak variabel lain yang dapat diteliti 

berdasarkan data yang dapat diperoleh melalui kuesioner atau 

angket. 

c. Model Adjusted R
2
 model ke dua sebesar 8,8%, artinya sebesar 

91,2% penelitian ini lebih dominan dipengaruhi dari faktor 

lainnya yang tidak dikaji dalam studi ini. 

5.3 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait variabel peran ganda, 

lingkungan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja melalui kendali diri 

sebagai variabel intervening (studi pada tenaga kesehatan wanita di 
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Puskesmas Burneh Bangkalan) penelitian ini memiliki beberapa saran yaitu : 

1. Bagi puskesmas 

a. Peran ganda yang dialami oleh sebagian tenaga kesehatan yang telah 

menikah meningkatkan pengendalian diri serta memperhatikan 

dalam bekerja memenuhi pelayanan masyarakat di Puskesmas 

Burneh 

b. Lebih meningkatkan lingkungan kerja yang baik demi menungjang 

kinerja tenaga kesehatan. 

c. Mempertahankan serta menjaga dengan beban waktu, beban mental, 

beban pekerjaan dalam melaksanakan kegiatannya. 

d. Lebih meningkatkan kinerja tenaga kesehatan melalui beberapa 

faktor dalam pengendalian diri 

2. Bagi pemerintah, 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

dijadikan pertimbangan dalam menentukan kebijakan terhadap tenaga 

kesehatan wanita yang sering terjadinya peran ganda, lingkungan kerja 

yang kurang , serta beban kerja yang berlebih 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 

a. Menambahkan variabel yang berbeda pada penelitian selanjutnya 

supaya memperkuat pendapat dan menemukan keterbaruan. 

b. Menggunakan variabel lain yang lebih berpengaruh misalnya, 

motivasi kerja, dan kepuasan kerja 
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